BAB V
KESIMPULAN. IMPLIKASI. DAN SARAN

Pada bagisn ini skan dikemukahan beberapa kesimpulan
vang dapat ditarik daril temunan-temuan dan pembahasan hasil
penelitian, implikasi hésil penelitisn, dan saran-saran beru-
pa langkah antisipasi guns mengurangi kesulitan belajar kimis

sehubungan dengan hasil penelitiasn ini.

A. KESIMPULAN

Berdasarksn temuan-temuan sebagsimana telah diuraikan
di muks, dapst ditarik beberapa kesimpulan sebagai beéikut

Pertama, dari haesil tes kemampuan penalaran formal
dapat disimpulksn bahwa taraf perkembangan intelektual sisws
kelas 2 program ilmu-ilmu fisik dan biologi SHMA Hegri Keodya
Bogor, rata-rata masih berada taraf transisi dari konkret ke
formal .

Kedua, berdasarkan hasil tes kesanggupan belajar kon-
sep mol dan tes penerapan konsep mol dalam stoikiometri dapat
dizimpulksan bshws kesanggupan belajar konsep wmol dan pene-
rapannva dalam stoikiometri siswa kelas 2 SMA Negri EKodysa
Bogor masih belum memuashkan.

Ketiga, dari hasil anslisis korelasi dan regresi

linier sederhana dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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antara kesanggupan belajar konsep mol dengan kemampuan pena-
laran formal. Variasi yang terjsdi pada varisbel kesanggupan
belajar konsep mol (terdiri dari prestasi belajar konsep wmol
dan kemasmpuan menyusun pets Konsep mol) dapat dijelaskan oleh
variabel kemampuan penalasran formal masing-masing sebesar
94,74% dan 30,13%. Dari hasil nji kesamsaan Koefisien korelasi
dapat disimpulkan bahwa besarnya days ramal kemampuan pena-
laran formal terhadap prestssi belajar konsep mol lebih besar
daripada terhadap kemampuan menyusun peta konsep mol.

Keempat, dari analisis yang sama disimpulkan pula bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan menerapkan konsep mol ds-
lam stoikiometri dengsn kemampuan penalaran formal. Variasi
vang terjadi pads kemampuan menerapkan Konsep mol dalam
stolkiometri dapat dijelaskan oleh kemampuan penalaran formal
sebesar 55,21%.

Kelima, dari snalisis yang sama disimpulksan pula bahwa
terdapat hubungan antara kesanggupan belajar konsep mol
dengan nilai ebtanas murni. Variasi yang terjadi pada skor
kesanggupan belajar konsep mol (terdiri dari prestasi belsajar
konsep mol dan kemampuan menyusun peta konsep mol) dapat
dijelaskan oleh skor nilai ebtanas murni sebesar 18,91% dan
14,50%. Dari uji kesamaan koefisien korelasi dapat disimpul-

kan bahwa besarnya daya ramal variabel nilai ebtanss murni



169

terhadap prestasi belajar konsep mol sama dengan terhadap ke-
nampuan menvusun pets kKonsep mol.

Keenam, melzalui analisis yang sama dapat disimpulkan
puls bahwa terdapat hubungan positif vang berarti antara
kemampuan menerspkan konsep mol dalam stoikiometri dengan
nilsi abtanas murni. Variasi yang terjadi pada skor kemampuan
menerapkan konsep mol dapat dijelaskan oleh skor nilail
ebtanas murni sebesar 16,20%

Ketujuh, melalui analisis vang sama dapat disimpulkan
pula bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar konsep
mol dengan kemampusan menyusun peta konsep mol. Variasi vyang
terjadi pada skor prestasi belajar konsep mol dapat dijelas-
kan oleh skor kemampuan menvusun peta konsep mol sebesar
40, 53%.

Kedelapan, Dari analisis korelasi dan regresi ganda
dapat disimpulkan bahwa variasi vang terjiadi pada KkKemampuan
nenerapkan konsep mol dalam stoikiometri dapat dijelaskan
oleh kemampuan penalaran formal, prestasi belajar konsep mol,
dan kemampuan menyusun peta konsep mol sSecara besama-sans
sebesar 82,02 ¥. Sedangkan variabel nilail ebtanas murni tidak
memberikan pensmbshan wvarians vang berarti sehingga ter-

singkir dari model regresi.
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B. IMPLIKASI HASIL PENELITI AN

Kemampuan penalaran formal telsh terujili mnmemberikan
sumbangan yang berarti terhadap kesanggupan belajar konsep
mol dan penerapannys dalam stoikiometri, demikian pula halnya
nilai ebtanas murni. Namun demikian daya ramal kemampuan pena-
laran formal terhadap kesanggupan belajsr konsep mol dan
penerapannya dalam stoikiometri relstif lebih besar daripsda
daya ramal nilai ebtanas murni terhadsp kesanggupan belsjsr
konsep mol dsn penerapannya dslam stoikiometri. Kenyatazan ini
diperkuat dengan tersingkirnya variabel nilai ebtansas murni
dari model regresi ganda antara kemampuan penalaran Fformal,
pretasi belsjar konsep mol, dan kemampuan menyusun peta
konsep mol secara bersama-sama dengan kemampuan menerapkan
konsep mol dalam stoikiometri. Selain itu telsah teruji puls
bahwa kemampuan menyusun peta konsep mol memberikan sumbangan
yang besar terhadsp prestasi belasjar konsep mol.

Temusn-temuan sebsgaimans diuraikan di atas memberikan
implikasi

Pertama, untuk meningkatkasn kesanggupan belajar konsep
mol dan penerapannya dalam stoikiometri vang berarti rula me-
ngurangl kesulitan belajar siswa, perlu diperhatikan kemam-
puan penalaran formal.
Kedua, sebagai langksh antisipasi mengurangi kesulitan

siswa belajar mengenai konsep mol, peta konsep mol dapsat
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dijadikan jembatan keledai guna meningksatkan prestasi belajar
konsep mol dan kemampuan menerapkannya dalam stoikiometri.
Hal ini dapat dilakukan dengan Jjalan nengubah hubungan-
hubungan matematis ke dalanm hubungan-hubungan propoposional.
Ketiga, untuk meningkst prestasi belajar konsep mol
dan stoikiometri, perlus diperhatikan pengetahuan IPA. dan
matematika yang telsh dimiliki siswa, karena keduanya diduga
merupakan bahan penunjang yang paling dominan untuk menzhami

konsep mol.,

C. SARAN-SARAN

Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian ini, maks di-
disarankan

Pertama, Dalam mengsjsrkan konsep mol dsan penerapannys
dalam stoikiometri perlu memperhatikan kemampuan penalaran
formal siswa. Namun dari deskripsi dsata tentang kemampusan
penalaran formal dan hasil-hasil penelitian terdshulu nampak
bahwa masih banyak siswa yang masih belum mencapai periode
operasi formal, sehinggs kurang menguntungkan untuk melsak-
sanakan pengajaran konsep mol. Melihat kenyatasn ini, dissa-
rankan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar konsep
mol dan stoikiometri dengan menggunakan model mengajar per-
kembangan intelektual dan peta konsep mol digunakan sebagai

media guna menghubungkan kesenjangan intelektual antara taref
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kemampuan intelektusl siswa dengan sifat keformalan konsep
mcl dan stoikiometri.

Kedua, para guru kimia khususnya dan IPA pada umumnya
disarankan untuk mempelajari dan memshami lebih dalam tentang
teori perkembangan intelektual sehinggs memungkinkan untuk
menerapkan model mengajar perkembangan intelektuzl.

Ketiga, mengingat peta konsep relatif baru dikenal se-
hingga pengetshuan guru tentang hal ini masih sangat kurang,
makas perlu kirasnya dilakukan penataran secars khausus tentsang
peta konsep dan pemanfaatannya dalam kegiatan helajar-
mengajar.

Keempat, mengingat rata-ratsa perkembangan intelektnal
siswa kelas 2 SMA masih berada pada taraf transisi dari kon-
kret ke formal, sementara itu konsep-konsep kimia vyang harus
mereka pelajari pada umumnya tergolong konsep-konsep formal,
naka disarankan agar kemampuan berpikir anak perlu dilatih
dan dikembangkan. Hal ini bisa dilakukan dengan jalan membe-
rikan tugas-tugas atsu masalah-masalah kepada siswa yang me-
nuntut kemampuan berpikir relatif tinggi.

Kelima, sebagaimana dikemukakan oleh Poedjiadi (1982:1)
bahwa dewasa ini kurikulum SD dan SMP belum memperkensalkan
Secara spesifik aspek kimia kepada peserta didik. Hal ini
diduga menyebabksan siswa kurang banyak mengensal konsep-konsep

dasar kimia. Akibatnya proses akomodasi lebih sering terjadi
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dibandingkan asimilasi psds saat sisws belajar kimia di SHA.
Sehingga tidak terjadi keseimbangan santara asimilssi dan
akomodasi. Menurut tori Piaget, keadasn ini tidak baik bagi
perkembangan intelektusl ansak. 0leh karena itu,- kepada para
penyusun kurikolum IPA di tingkat SD dan SMP disarankan untuk
mempertimbangkan diperkenalkannya aspek kimia secara spesifik
kepada siswa sejak dini.

Keenam, untuk mempercleh kesimpulan yang lebih akurat,
disarankan untuk dilakukan penelitianvpenelitian serupa de-
ngan sampel vang lebih luas, baik untuk materi kimia tentang
konsep mol maupun materi IPA lainnysa.

Ketujuh, perlu pula diteliti, benarkah penggunaan model
mengajar perkembangan intelektual dan peta konsep secara ber-
sama-sams dapat menjembatani kesenjangan intelektual antara
taraf perkembangan intelektunal siswa dengan sifat keformalan
konsep yang dipelajarinva 7

Kedelapan, Perlun pula diteliti, bagaimsna pengaruh
kuslitas kegiatan belajsr-mengajar terhadap bentuk-bentuk be-

lsajar vang terjadi pads siswa ?

D. KETERBATASAN FPENELITIAN
Resanys tidak mungkin dari suatu pengekuran diperoleh
hasil yvang pasti. Karena setisp pengukurasn itun dilakeksn, ke-

salahan paralax askibat keterbatassan vang sifstnya manusiawi
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akan senantiasa membayangi keakuratan hasil yang akan diper-
oleh. Demikian pula hsalnya dengan hasil penelitian ini.

Sehubungan dengan penarikan kesimpulan di satas, ads
beberapa hal yang perln dikemukskan berkenasn dengan keter-
batasan dalam mengeneralisasikan hasil penelitisn

Pertama, pensriksn sampel dalam perelitian ini hanva
dari tiga SHA Negri Kodya Bogor vang terdiri dari masing-
masing satu SMA Negri untuk mewakili sekolsh kategori rendah,
sedang, dan tinggi.

Kedua, pengelompokkan SMA ke dalam kategori rendah,
sedang, dan tinggi hanya didasarkan pada hasil ebtanas
{evaluasi belajar tashap akhir nasional) dua tahun terakhir.
Hal ini dilakukan karena beberapa keterbatasan yang menjadi
kendala dalsm penelitian ini.

Ketiga, kemungkinan adsnya kesalahan penafsirsn ter-
hadap hasil penelitian vang dilskukan penulis.

Dari tiga hal di atas, maka hasil penelitian ini hanya
dapat dideneralisasikan bagi siswa-siswa di wilayah EKodya
Bogor, mengingat bahwa karakteristik siswa-siswa dalam hal
kemampusn intelektusl akan berbeda antara satu SMA dengan SHA

lain maupun antara ssatu wilsyah dengan wilayvah lainnvs.





